JURNAL
MANAJEMEN

INDONESIA

Institut Manajemen Telkom

TELKOM

Jurnal Manajemen 0 ISSN Bandung
Indonesia Tahun 10 1 Edisi 1 1411-7835 2010




JURNAL MANAJEMEN INDONESIA
Vol. 10 No. 1 Januari 2010

Terbit tiga kali setahun pada bulan Januari, Mei, September. Berisi tulisan yang diangkat
dari hasil penelitian dan kajian analistis-kritis di bidang manajemen ISSN: 1411-7835

Pelindung:
Dr. H. Asep Suryana Natawiria. MM., MSc
. Rektor IM Telkom

Penasehat:
Dr. Jafar Sembiring
Wakil Rektor1 IM Telkom

Drs. Djoko Wahjuadi, MM
Wakil Rektor 2 IM Telkom

Ir. Sulaeman, MM
Wakil Rektor 3 IM Telkom

Ir. Palti MT Sitorus, MM
Dir. Riset & Akreditasi

A ——

Penyunting Ahli:
Prof. Dr. Hiro Tugiman
Dr. Maya Ariyanti

Dr. Riko Hendrawan
Dr. Yudi Pramudiana

Tata Usaha:
Riset & Akreditasi

Alamat penyunting dan Tata Usaha: insttt Maraemen Tehom teamogCerne TRD)
JIl. Gegerkalong Hilir No. 47 Bandung 40150 Teesos 02N 35"38E 38 8¢ Fax (022) 2011387,
http: /www.imtelkom.ac.id \

JURNAL MANAJEMEN INDONESIA diediicr muls uier Jamae 2007 o Insttut Manajemen
Telkom d.h Sekolah Tinggi Manziemen Takom

NASKAH DIKETIK DENGAN SPASI SINGLE [SATU DENGSHN TF= SUBLF ARIAL 10 POINT
LEBIH KURANG 20 HALAMAN DENGCAN ~ORMET S5 TESCANTUM PADA HALAMAN
KULIT DALAM BELAKANG (PERSYARATAN MASESs UNTUN 0 MaSKa= YANG MASUK
DIEVALUASI DAN DISUNTING UNTLK SESSRACalleN DR STLa= DAN TATA CARA
LAINNYA. NASKAH YANG DEORIM HARUS Dy aEewum oo




SNEFERETR L L e

ety

JURNAL MANAJEMEN INDONESIA
VOL. 10 No. 1 Januari 2010

An Adoptlon Hﬂblof 3@ Hoblh Mutitimedia BGNIOGI (HHS) inindonesia

(Indrawati)...

Aplikasi BlﬂhrOpﬂon diBursa Efok Illdonllll

(Riko Hendrawan)....

Bianis Dengan Hlau Kan Bunga. Blru Kan Langit
(Imanuddin Hasbl)....

Pendirian Business Incubator & Small Medium Enterprises Centor (Bl_SMEC)
Sebagal Laboratorium Kewirausahaan IM Telkom
{Jurry Hatammimi)....

Studi Perllaku Penggunaan dan Pemenuhan Kebutuhan Layanan Koneksl

Internet Di Jakarta, Sumbayadan Bandung

(Yudi Pramudiana)...

Analisis Referenal Konsumen Terhadap Bundiing Kartu Pardana dan
Handphone Seluler Berbasis Telmologl Code Division Muitiple Access
(CDMA)di Bandung 2009

(Astri Octavina Hamid, Refl Rifaldl WG, MmArlymﬂ)

1If|alu:| Sebagail Salah Satu Konssp Penjaminan Mutu Pada Jenjang Pendidiken
n

- 1

vereen 18

. 47




ANALISIS PREFERENS|I KONSUMEN TERHADAP BUNDLING KARTU PERDANA
DAN HANDPHONE SELULER BERBASIS TEKNOLOGI CODE DIVISION MULTIPLE
ACCESS (CDMA) DI BANDUNG TAHUN 2008
Astri Octavina Hamid
Refi Rifaldi Windya Giri
Maya Ariyanti

Abstract

This research aims to identify consumer
preferences toward bundling strarferpack and cell
phone CDMA in Bandung. The
research surveyed 143 respondent for first
research method (factor analysis) and 120
respondent for second research method (conjoint
analysis} who are using or have used bundling
CDMA (starfer pack and cell phone} using
purposive (judgmental) sampling method, Primary
data gained by conducling questioner. The data
collected analyzed by using factor analysis end
conjoint analysis according the product aliributes.
The result of this research shows that consumer
prefer to choose bundling CDMA which contain of
these atiributes (rank by Importance valus): Style
(17,53%), Intemet (17,52%), cell phone feature
(16,8%), Bundiing value (13,64%), buying trigger
(12,9%), searching cost (10,6%), benefit (5,9%)
and value added service (5,1%). According fo
respondsnt prefersnces the ideal bundling CDMA
are candybar with variely color of casing or
clemshell with monochrome color of casing,
without external memories and not QWERTY or
QWERTY , camera and without extemal
memories, fast intemet connection (equal EVDO
Rev.A), ease of making call. bonus (free call and
free pulse for lexting (SMS)), easy lo use the
celiphone, and no content.

Keywords :Bundling CDMA, Consumer
Boehaviour, Preferences, Factor Analysis, Conjoint
Analysis

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telekomunikasi diawali
dengan penggunaan telepon kabsl hingga akhirya
berkembang menjadi tslepon nirkabel. Pada
dasarnya teknologi yang digunakan operator
seluler di Indonesia ada 2, yaitu teknologi GSM
dan CDMA. Terdapat 11 operator telekomunikas|
bergerak yang memiliki izin dl Indonesia
(corporate  presentation PT.TELKOM 2009).
Terdapat dua jenis lisensi yang beraku di

Indofiesia untuk industry telekomunikasi yaitu full
mobility dan limited mobility. Persaingan operator
telekomunikasi yang menggunakan teknologi
CDMA ssmakin ketat, selain harus bersaing
dengan operator seluler dengan teknologl yang
sama, operator dengan teknologi CDMA ini pun
harus bersaing dengan operator seluler yang
menggunakan teknologi  Giobal System for
Mobile  Communication (GSM), dimana
masyarakat telah mengenal teknologi ini jauh
sebelum munculnya teknologi CDMA. Apalagi
bagl perusahaan yang menyediakan jasa
telekomunikasi dengan teknologi CDMA inl
terbilang baru di industri telekomunikasi.

Walau teknologi COMA baru dioperasikan di
Indonesia, saat ini perkembangan pasar CDMA
di Indonesia sedang mengalami kemajuan pesat.
Salah satu strategi pemasaran yang telah terbukfi
cukup ampuh dalam mendongkrak penjualan
produk berteknologi CDMA ini adalah bundiing.
Tardapat beberapa fakta mengenal keberhagilan
bundling (kartu perdana dan handphone) yang
dilakukan perusahaan telekomunikasi bahwa
hingga tahun 2009 jumiah pelanggan Flexi
mencapal 13,5 juta, dapat dikatakan bahwa
pertumbuhan dari akhir tahun 2007 yang sebesar
8,5 juta pelanggan hingga tahun 2009 ini telah
mencapal 100% lebih. Dan hal ini didukung oleh 4
faklor, yaitu adanya perpindahan frekuensi dari*
1800 Mhz ke 800 Mhz, penambahan infrastruktur
yang mencapai 100 %, program promosi tarif Rp.
0 ke tiga provinsi di Jawa dan telepon ke sesama
penggna Flexi hanya Rp.49/menit serta program
bundling. (http://iwww.swa.co.id, 30 October
2009), sekitar 7 juta pelanggan di 2008, ada 4
sampai 5 juta di antaranya yang berasal dari
bundiing (www.dstikinet.com, diakses 20 Oktober
2009). Strategi pemasaran dengan melakukan
bunding dengan produsen handset kini bukan
lagi menjadi piilhan para operator CDMA
melainkan suatu keharusan. Strategt ini terbukti
dapat meningkatkan penjualan. Dengan pola
paket handset dan kartu perdana ditambah



berbagai bonue tambahan ini, konsumen merasa
jauh leblh diuntungkan. Bunding merupakan
salah satu cara untuk melakukan co-branding,
delam hal ini bunding antar kartu perdana ini
disebut juga complemeniary compelifive co-
branding, dimana perusahaan melakukan kerja
sama untuk memasarkan dan menjual produknya
beserta produk komplemennya dari perusahaan
yang berbeda dan dengan merek yang berbada

pula.

Semakin besarmya tingkat persaingan, maka
peru dilakukan identifikasi leblh awal mengenai
bagaimana minat beli masyarakat terhadap
produk tersebut dan apa saja yang menjadi
preferensi konsumen dalam memutuskan untuk
membeli produk tersebut. Preferensi adalah
kecenderungan konsumen untuk melfakukan
pilihan terhadap produk yang disukaianya dan
bagaimana konsumen membandingkan produk
perusahaan dengan produk pesaing (Doyd walker
& Lamenche, 1996 : 302), sehingga setiap
operator harus mengetahui atribut-atribut apa
sajakah yang dipilih konsumen dalam membeli
bunding CDMA, agar operator memiliki
keunggulan dibanding dengan produk pesaingnya
dengan tidak mengabaikan konsumen seria
mampu meningkatkan pangsa pasar nya.
Sehingga dari sekian banyak produk bundling dari
operator yang berbeda, konsumen dapat memilih
produk yang sesual dengan keinginannya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Apa atribut- atribut penting yang menjadi
bahan pertimbangan konsumen dalam memilih
dan membeli bundling (handphone dan Kartu
perdana) CDMA?

2. Bagaimana tingkat kepentingan dari masing-
masing atribut tersebut di mata konsumen
dalam memilih bundiing (handphone dan kartu
perdana) CDMA?

3. Bagaimana profil ideal bunding (handphone
dan kartu perdana) CDMA yang dilnginkan
konsumen?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sesuai dengan identifikasi
permasaiahan yang telah dibuat, yaitu:

1. Mengetahui atribut-atribut penting yang
menjadi bahan pertimbangan konsumen
dalam memilih dan membell bunding
(starterpack dan handphone) CDMA,

2. Mengetahui tingkat kepentingan masing-
masing atibut dari bundiing (starterpack dan
handphone) CDMA di mata konsumen dalam
memilih bundliing CDMA- (starterpack dan
handphons).

3. Mengetahui profil ideal bundiing (starterpack
dan handphons) CDMA yang menjedi
preferensi konsumen,

TINJAUAN PUSTAKA

Kotler dan Keller {2009:45) menyatakan bahwa
pemasaran adalah fungsi organisasi dan
sekumpulan proses untuk  menciptakan,
mengkomunikasikan dan menyampaikan nllal
kepada konsumen dan juga mengelola hubungan
dengan konsumen yang berhubungan dengan
keuntungan organisasi dan stakehoider. Bauran
Pemasaran {marketing mix) adalah seperangkat
alat psmasaran taktis dan terkontrol yang
dipadukan untuk menghasilkan respon yang
diinginkan pasar sasaran {Kotler dan Armstrong,
2005:57). Bauran pemasaran terdiri dari :

a. Product (Produk)

b. Price (harga)

c. Place (saluran distribusi)

d. Promotion (promosi)

Menurut Kotler dan Armstrong {2005:223) produk
adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke
pasar untuk memuaskan keinginan atau
kebutuhan. Produk tidak hanya berarti tangible
goods saja namun juga meliputi jasa,
pengalaman, =acara-acara, orang, tempat,
properti, organisasi, dan gagasan. Menurut Kotler
& Amstrong (2005:230), dailam mengembangkan
produk atau servis sangat dipengaruhi oleh
manfaat yang ditawarkan. Manfaat inl
disampaikan dan dikomunikaslkan melalui atribut
produk seperti Quality, Features, Style & Design.

Pengertian Perilaku Konaumen

Perilaku konsumen adalah tindakan individu yang
secara langsung terlibat dalam upaya

‘memperoleh dan menggunakan barang-barang

jasa ekonomi termasuk proses pengambilan
keputusan yang mendahului -dan menéntukan
tindakan-tindakan tersebut (Engel Saladin, 2002 2)
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alignces - occurs when iwo or more existing
brands are combined into a foint product or are
markefed togrther in some fashion. Co-branding
disebut juga brand bundiing atau brand aliiances,
dimana ferjadi penggabungan dua atau febih
produk menjadi satu produk atau untuk
dipasarkan bersama.

Menurut Blackett dan Russe! (1999:9) terdapat 4
bentuk co-branding lainnya seperti yang terdapat
pada gambar 2.5 yaitu :

a. Rich awareness co-branding
Dalam rch  awareness  co-branding
keterlibatan kedua belah pihak dan
penciptaan nilai yang dihasilkan relatif rendah,
dan tujuan intinya adalah untuk meningkatkan
exposure kepada masing-masing basis
pelanggan untuk meningkatkan brand
awansness. :

b. Values endorsement co-branding
Dalam values endorsement co-branding
dilakukan keirjhsama khusus untuk menjadi
endorsement nilai merek sehingga kedua
mitra dapat memperkuat reputasi mereknya.

¢. Ingredient-branding
ingredient-branding adalah co-branding yang
melibatkan penciptaan ekuitas brand untuk
material, komponen, atau bagian yang
dimasukkan ke produk lain. Ingredient-
branding leblh mengacu pada bentuk
kerjasama di mana satu perusahaan
memasukan produk (slemen-sleman)
perusahaannya ke dalam produk perusahaan
yang menjadi partnernya.

d. Compiementary competence co-branding.
Dalam complementary competence co-
branding dua merek yang komplementer
bergabung untuk memproduksi sebuah
produk yang pada intinya bukan sekedar
menjumlahkan kedua bagian tetapi masing-
masing mitra mempunyai komitmen untuk
memitih kompetensi intinya ager tercipta
produk yang unggul. Produk-produk yang
ada dipasarkan atau diikiankan bersama-
sama untuk menunjukan penggunaannya
yang saling melengkapai. Yang temasuk jenis
co-branding ini adalah bundfing antar handset
dan kartu perdana, dimana kedua produk ini
merupakan produk komplementer, dan bila
salah satu barang dibeli secara terpisah maka
tidak dapat langsung digunakan.

Penciptaan Nilal

Valuse (nHlal) dari bundiing dapat dievaluasi
berdasarkan teori mengenai value creation yang
dikemukakan oleh Amit dan Zoft (2001), bahwa
sumber dar penciptaan nllal (source of value
creation) dapat dilihat dari empat dimensi yaitu
Novelly, Lock-in, Complementary dan Efficiency.
1. Novelly
Perusahaan memberikan produk pada
konsumen, dengan selalu melakukan inovasi
dalam bagaimana perusahaan memasarkan
produknya, termasuk inovasi produk. Dalam
novelly, nilai diperoleh bila konsumen bisa
memperoleh produk yang lain daripada yang
lain dan atau dengan cara yang baru dan
berbeda. Inovasi juga dapat dilihat dari
bagaimana melakukan transaksi, serta
konten-konten vang disediakan oleh
perusahaan.

2. Lock-in
Mengacu pada kemampuan perusahaan
untuk mempertahankan pejanggan dan
membuatnya melakukan pembelian kembali.
Lock-In mencegah migrasi konsumen kepada
kompetitor, Lock-in dinyatakan dengan
switching cost. Lock-in juga dapat berasal dari
network externaltios.

3. Complementary (untuk barang yang di
bundel) memberikan nflai [ebih besar
daripada fotal nllal yang diberikan olsh
produk-produk tersebut apabila dijual secara
terpisah, Komplenetaritas dapat menjadi
sumber dari penciptaan nilai dengan
menawarkan produk yang di bundel (dijual
bersama) yang saling melengkapi, dalam
studi kali ini jenis kompelentaritas nya dapat
dikatakan komplenetaritas horizontal sepertl
one-siop shopping, atau menyediakan produk
pelengkap seperti handset dengan kartu
perdananya ataupun vertikal
komplementaritas seperti layanan puma jual.

4. Efficiency

Efficiency dicapai bila terdapat pengurangan

biaya, baik itu biaya transaksi, biaya

pencarian, kecepatan dan kemudahan,

Kerangka Pemlikiran
Dengan kehadiran berbagai macam kombinasi

bundling antara handset (handphone) beserta
staterpack nya dari berbagai operator CDMA yang
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berbeda, konsumen saat ini dihadapakan pada
banyak pilihan produk bundling operator CDMA
yang beredar dipasar. Saat konsumen mulai
mengenali permasalahan atau kebutuhan (need
recognition) dan merasa memerukan produk
tersebut konsumen akan melalui proses
keputusan pembelian, sehingga setelah
konsumen melalui tahap need recognition,
kemudian konsumen akan mulai mencari
infformasi mengenai produk yang dibutuhkan,
pada tahap ini konsumen tergerak untuk mencari
informasi tambahan. Dan saat ini bundling CDMA
yang dikeluarkan oleh perusahaan telekomunikasi
khususnya yang menggunakan teknologi CDMA
juga tidak sedikit, semua operator sudah
melakukan strategi yang sama, sehingga pada
tahap ini perusahaan harus dapat mendisain
bauran pemasarannya, agar calon konsumen
sadar dan tahu akan produk dan merek yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Setelah konsumen
memperoleh informasi mengenai produk yang
mereka butuhkan dan ternyata banyak produk
dari perusahaan yang berbeda yang menjadi
pilihan, konsumen akan melakukan evaluasi
terhadap paket bundling CDMA vyang telah
mereka ketahui, konsumen akan menggunakan
informasi yang didapat untuk mengevaluasi
berbagai paket bundling CDMA alternatif dari
berbagai pilihan yang ada, konsumen akan
mengetahui perbandingan antara satu produk
dengan produk yang lainnya, yang mana nantinya
akan menimbulkan preferensi (kecenderungan
memilih) untuk produk tertentu. Konsumen akan
mempertinbangkan  beberapa atribut yang
masing-masing tingkat kepentingannya berbeda-
beda dan akan lebih baik jika perusahaan
(pemasar) mengetahui bobo.t kepentingan yang
diberikan oleh konsumen terhadap tiap atibut
yang diinginkan konsumen. Akan lebih baik bila
perusahaan mengetahui preferensi konsumen
terhadap atrbut-atribut dari bundling CDMA,
perusahaan harus mengetahui proses evaluasi
yang dilakukan konsumen sehingga dapat
mengambil  langkah  untuk  mempengaruhi
keputusan pembelian.

Menurut (Simamora, 2001 : 167) Atribut produk
adalah segala sesuatu yang melekat pada produk
. dan menjadi bagian dari produk itu sendiri.
Menurut Kotler & Amstrong (2005 : 230), dalam
mengembangkan produk atau service sangat
dipengaruhi oleh manfaat yang ditawarkan.
Manfaat ini disampaikan dan dikomunikasikan
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melalui atribut produk seperti  Kualitas Produk
(Product  Quality), Fitur Produk (Product
Features), Disain dan Tampilan (Style & Design).
Dari beberapa komponen atribut produk yang
melekat pada handset beserta simcard CDMA
akan dianalisis manakah yang menjadi preferensi
konsumen, begitupun saat kedua produk tersebut
di bundling yang akhirnya akan menciptakan nilai
baik bagi produk yang dibundling maupun bagi
konsumen. Dengan bundling maka konsumen
akan memperoleh nilai yang lebih besar daripada
jika membeli produk secara individual. Menurut
Amit dan Zott (2001) bahwa sumber peciptaan
nilai dapat dilihat dari empat dimensi yaitu
Novelty, Lock-In, Complementary, dan Efficiency.
Empat dimensi ini dapat dijadikan sebagai dasar
evaluasi untuk melihat nilai yang dirasakan oleh
konsumen dari bundling.

Berdasarkan atribut produk dan nilai yang
diperoleh konsumen dari produk bundling
tersebut, konsumen akan melakukan evaluasi dan
membandingkan dengan produk bundling dari
produk pesaing, dalam proses evaluasi tersebut
akan muncul preferensi konsumen yaitu
kecenderungan konsumen untuk melakukan
pilihan terhadap produk yang disukaianya
bagaimana konsumen membandingkan produk
perusahaan dengan produk pesaing (Doyd walker
& Larrenche, 1996 : 302). Konsumen memandang
masing-masing produk sebagai sekumpulan
atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda,
dan juga dengan nilai yang berbeda menurut
konsumen.

Penjelasan mengenai kerangka teoritis yang
digunakan dalam penelitian ini akan digambarkan
secara terstruktur dalam Gambar 1, sehingga
akan lebih mudah menggambarkannya.

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran

Sumber : Kotler Keller (2009 :

Sumber : Amil dan Zott (20011






mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
dengan sangat negatif, banyaknya pllihan respons
bisa 3,5,7.9,11, namun yang paling banyak
digunakan adalah 5 respon saja.

Untuk menghindari bias karsna responden
cenderung memilih altematif yang ada di tenganh,
maka hanya digunakan 4 piihan jawaban
responden dengan menghilangkan pilihan “netral®
dalam kuesioner (Arikunto 2006:241).

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Daiam penelitian ini yang menjadi populasi adatah
pelanggan bundling COMA yang berdomisili di
Kota Bandung di tahun 2009 dan pernah
-mengetahui informasi-informasi tentang bundling
CDMA.

Populasi dari penelitian ini adalah petanggan
bundling CDMA vang berdomisili di Kota
Bandung, mengingat besamya jumlah populasi
sehingga untuk menentukan sampel minimum
digunakan rumus Bemoulli. Sehingga jumlah
sampel yang diambil adalah n = 987 sampsl.
Namun, dengan mempertimbangkan
kemungkinan jumlah kuesioner yang tidak
kembaliftidak sah, maka penulis meningkatkan
jumlah sampel menjadi 150 responden untuk
analisis tahap pertama yaitu analisis faktor dan
120 responden untuk analisis tahap kedua yaitu
analisis conjoint.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik non
probabifity sampiing, yaitu proses pemilihan
sampsl dimana tidak semua anggota dari populasl
memiliki kesempatan untuk dipdih (Kountur, 2007:
152). Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling. Teknik
sampling ini sering juga disebut sebagai
Jjudgemental sampiing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Atribut-Atribut  Penting Bundling (kartu

perdana dan handphons) CDMA yang Menjadi

Pertimbangan Konsumen Saat Membell atau

Menggunakan Bundling (kartu perdana dan
+ handphone) CDMA. )

Untuk menjawab rumusan masalah periama
dilakukan dengan menggunakan analisis faktor,
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dimana berdasarkan hasil analisis faktor diperoleh
hasil sebagai berikut : :
Dalam analisis faktor terdapat beberapa kriteria
penting, yang periu diperhatikan, diantaranya nilai
KMO dan Baret's Test, nilai eigenvalue, dan
factor loading. KMO dan baret's test hasil
pengolahan data menunjukan nilai sebagai
berikut:

Tabel 4. KMO dan Bartlett’s Test

Kaigar-Mayear-Okin Masaure of I
Sampling Adequacy.
Bartieits Test of Approx Chi- 1905.607
Sphericity Square
ot 408
Sig 000

Sumber. Data yang diolah

Perhitungan nilai KMO vyang didapat dari
pengolahan data adalah sebesar 0,771 yang
menunjukan bahwa koefisien korelasi dari semua
pasangan variabel yang dibuat dapat mewakili
sebesar 77,10% dari masalah yang diteliti.
Sehingga metode analisis faktor balk digunakan
dalam peneliian. Pengujian Barett Test of
Sphericiry, menunujukan harga yang cukup besar
(1905.607) dengan nilal signifikansi nol, Untuk itu
dapat dikatakan matriks korelasi variabel-variabel
independent pada bagian ini bukan merupakan
matriks identitas.

Berdasarkan analisis faktor dapat disimpulkan
ferdapat delapan faktor utama yang dianggap

. penting oleh pelanggan dalam memilih bundiing

(handphone dan starterpack) CDMA, dimana
criteria yang diperlukan untuk pembentukan faktor
ini yaitu dilihat dari nilai eigenvalue yang harus 21
dan nilai factor loading yang terdapat pada
masing-masing komponen yaitu nilai-nlai yang
menunjukkan besamya kontribusi dari masing-
masing variabel terhadap masing-masing
komponen yang diperiahankan  sebagai
komponen-komponen pengganti yang dianggap
mewakili variabel-variabel yang bersangkutan.
Dimana untuk jumlah sample 143 responden
maka nilai bobot faktor ( facfor /oading ) harus
20,45. Setelah diperoleh faktor maka kemudian
delapan faktor yang terbentuk tersebut diberi
nama yang dapat mewakili variabel yang
membentuk faktor tersebut,seperti dapat dilihat
pada Tabef 5 berikut
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- -. metode yang digunakan dalam anallsls eonjolnt ini
T yaltu chmoa basad conpmt. ; :

. 'faktor yang sebelumnya talah dilakukan dlmana N
. “berdasarkan hasil analisis faktor terdapat 8 atibut -~
.. yang digunakan untuk analisis conjoint Delapan -
.. -atribut tersebut yaitu bundhng value, fitur -
" handphone, -
_..pendorong -
' slyle irltemet dan beneﬁt

valve  added’ service, faktor - -
-pembaelian, searching - cost,

Tabel 6 lmportance Vafue Dan Nllal Uuity
: Kesaluruhan -
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L seperti yang duelaskan dalam tabel 5

" Berdasarkan hasil analisis conjoint maka terdapat

Benilos pucor il

Hixviplans
Valbe
Adclat - -

. -predictive accuracy pada peringkat Pearson's R

“nyata -

(0,980) dan Kendal's v (0,888) memberikan hasil

korelasi yang tinggi (lebih besar dari 0.5) dengan

~tingkat significant 0,000 yang lebih kecil dari taraf
R - = 0,05 hasil ‘ini juga menggambarkan. L
. bahwa terdapa! hubungan positif yang sangat -
" "Kuat antara pola pendapat (estimates partmrth)
.- dengan ‘pendapat . aktual
penelitian - menunjukkan ‘bahwa secara umum

‘responden, .

* responden memberikan nilai  kegunaan taraf

- atribut paling finggi untuk atribut style handphone,
dntemet, fitur handphone, bundling value, faktor .=
- pendorong pembelian, searching cost, benefitt =~

e dan value added service dengan komblnasu'

beberapa rekomendasi . untuk bundling CDMA

- (kartu pefdana dan handphone) dlantaranya )

--_-temﬁdap hasil pangolahan data, maka dapat X
-~ . diambil beberapa kesimpulan sebagai benkut
“ a.Dari

penelitian  pendahuluan

untuk
- “‘membeli/menggunskan paket bunding CDMA

- (diihat dari sisl atribut produk dan value dari
~ bundling CDMA) yaitu bundiing value, fitur

. “handphone, faktor ‘pendorong pembelian

" (kualitas jaringan dan bonus), searching cost,

styfe. konektifitas internet dan benefit. -
b. Hasil -

- masing atribut - menurut responden dalam
- memilih dan membeli paket bundiing CDMA.
- Style ' merupakan faktor terpenting  bagi

‘rasponden dalam ‘memilih maupun meémbeli
tingan -

- paket bundling - CDMA - dengan--
~ kepentingan relative airibut Style sebes_ar 17,53

dengan j |
-~ menggunakan analisis faktor d:peroleh delapan
- faktor yang menurut konsumen merupakan hal

" Hasil penelitian dnyatakan valld karena angka . penting dalam " mempertimbangkan

-analisis - - conjoint - secara:- agregat" .
. ‘'menunjukan tingkat kepentingan dari masing-
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